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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pembangunan di Indonesia dewasa ini semakin berkembang dengan pesat. Indonesia sebagai negara yang berkembang,  banyak melaksanakan usaha pembangunan di segala bidang. Dalam melancarkan proses pembangunan ini, semua pihak ikut terlibat didalamnya.  Hal ini sesuai dengan rencana-rencana pembangunan yang di canangkan pemerintah dalam setiap REPELITA. Pada tahap awal pemerintah menetapkan pembangunan pada sektor pertanian di dukung oleh sektor industri. Kemudian pada dasawarsa terakhir ini pemerintah menekankan pada sektor industri termasuk industri berat. Untuk mewujudkan rencana-rencana tersebut diperlukan dan yang tidak sedikit jumlahnya. Pemerintah dalam hal ini mendukung setiap usaha untuk menunjang proses penbangunan. Dengan demikian adanya lembaga keungan tersebut maka dana yang ada pada masyarakat dapat dihimpun untuk membiayai proyek pembangunan.

Untuk hal tersebut PT X telah memenuhi diri dengan mengadakan reorientasi. restrukturisasi, dan revitalisasi sebagai pijakan  opersional ke tiga kebijakan tersebut, dimaksudkan sebagai perencanaan strategis dalam mengendalikan manajemen untuk melaksanakan misi perusahaan.

Dengan semakin maju dan berkembangnya dunia usaha PT X membawa konsekwensi bahwa pimpinan tidaklah mungkin dapat menangani pengawasan secara penuh akan jalannya perusahaan. Cara tepat yang dapat ditempuh pimpinan yaitu dengan menyusun rencana yang baik serta perlunya pengarahan untuk mencapai tujuan. Rencana yang baik merupakan suatu patokan sebagai bahan pembandingan dengan kenyataan sebenarnya. Data akuntansi sangat penting bagi setiap tingkatan pimpinan untuk diolah menjadi suatu rencana yang disusun secara baik serta diimbangi dengan  penerapan pangawasan yang efektif. 

Penerapan akuntansi sebagai dasar untuk perencanaan dan mengarahan kearah prinsip pengawasan semakin nyata. Semua data ini menyelamatkan harta perusahaan, menjamin ketepatan data akuntansi serta ketaatan terhadap kebijakan yang digariskan dan meningkatkan efisiensi kerja.

Salah satu aktivitas penting yang harus mendapatkan perhatian yang serius dalam menerapkan fungsi perencanaan dan pengendalian bagi manajemen adalah perencanaan dan pengendalian kas perusahaan. Kas dalam pengendalian ini termasuk simpanan di Bank yang setiap saat dapat diambil kembali. Kas merupakan aktiva lancar yang paling tinggi tingkat likwiditasnya.  Makin besar jumlah kas yang ada di dalam perusahaan berarti semakin tinggi tingkat likwiditasnya.

Kas sangat berperan didalam menentukan kelancaran kegiatan perusahaan, oleh karena itu perusahaan harus dapat merencanakan dan mengendalikan uang kas agar tercipta suatu jumlah uang kas yang optimal, dalam  arti keseimbangan terus menerus antara jumlah kas yang tersedia dengan kebutuhan untuk   membiayai perusahaan. 

Keharusan tersebut dapat dilaksanakan melalui perencanan yang baik yaitu melalui penyusunan anggaran, yang sangat penting bagi perusahaan pencari laba. Anggaran sebagai salah satu alat pengendalian, merupakan suatu perencanaan tertulis dari seluruh kegiatan perusahaan yang dinyatakan dalam unit moneter untuk jangka waktu tertentu. Anggaran kas memberikan pemikiran mengenai kas dengan jalan memilih alternatif yang tepat mengenai penyediaan dan penggunaannya berhubung masih tersedianya waktu yang cukup. Hal tersebut karena manajeman telah memikirkan cara-cara untuk menutupi kekurangan kas dan cara penggunaan kelibihan kas seara produktif serta memonitor atau mengamati penerimaan dan pengeluaran kas.

Oleh karena itu sangatlah penting bagi perusahaan untuk menyusun anggaran kas sebagai alat dalam merencanakan dan mengendalikan kas. 

Beberapa alternatif untuk merencanakan masalah diatas :

1. Mengadakan rencana penerimaan kas dan pengeluaran kas sedemikian rupa sehingga manajemen dapat menentukan jumlah dana yang diperlukan, baik jangka panjang maupun jangka pendek.

2. Adanya pertanggungjawaban yang tepat atas penerimaan dan pengeluaran kas.

3. Menghindari saldo uang kas yang terlalu berlebihan disimpan didalam perusahaan, sisa uang hendaknya disimpan di Bank.

4. Melalui pengawasan fisik uang kas.

Anggaran kas merupakan bagian dari anggaran induk sehingga dalam efektifitas penyusunan dan pelaksanaan tergantung pada penerimaan dan pengeluaran kas yang telah disusun sebelumnya.

Berdasarkan  fenomena diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pengendalian Intern Kas Terhadap Realisasi Pencatatan Penerimaan Kas.” 

1.2 Identifikasi Masalah

Perencanaan kas yang dituangkan kedalam penyusunan dan pelaksanaan anggaran kas mutlak memerlukan prosedur yang memadai yang diharapkan  dan sekaligus  dapat dipakai sebagai alat pengendalian. Bertitik tolak dari hal tersebut maka permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana pelaksanaan pengendalian intern kas di PT. ”X”

2. Bagaimana pengaruh terhadap realisasi pencatatan penerimaan kas  di PT.“X”

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian yang dilakukan penulis adalah untuk mempelajari, mengevaluasi dan membuat kesimpulan mengenai pengaruh pengendalian intern kas terhadap realisasi pencatatan penerimaan kas. Adapun tujuan penelitian ini adalah 

1. untuk mengetahui serta menilai bagaimana pelaksanaan pengendalian intern kas di PT HEGAR MANAH LESTARI.

2. Untuk mengetahui apakah pengendalian intern kas mempunyai pengaruh dalam realisasi pencatatan penerimaan kas.

1.4 Kegunaan Hasil Penelitian

Dengan maksud dan tujuan yang dikemukakan diatas, maka kegunaan hasil penelitian adalah sebagai berikut :

1. Bagi Pihak Perusahaan, diharapkan nantinya dapat dijadikan sebagai tindakan koreksi dan masukan di waktu yang akan datang.

2. Bagi penulis, dengan harapan akan mendapatkan pengalaman, menambah pengetahuan dan wawasan penulis mengenai pengelolaan efisiensi dan efektifitas pengendalian kas terhadap realisasi pencatatan penerimaan kas.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya, bisa dijadikan sebagai bahan acuan dan koreksi pada penelitian selanjutnya.

1.5 Kerangka Pemikiran

Dalam mencapai tujuan perusahaan, dalam hal ini PT. “X” yang telah ditetapkan sebelumnya, pihak manajemen harus mampu mengelola dan mengembangkan perusahaannya sesuai dengan strategi dan kebijakan yang telah ditetapkan perusahaan meliputi keorganisasian di perusahaan tersebut. Penyediaan sumber-sumber daya, administrasi dan pengendalian berbagai sistem dan prosedur untuk informasi yang diperlukan oleh  manajemen dalam mengelola perusahaan tersebut.

Pertumbuhan yang terus menerus mengenai besar dan ruang lingkup perusahaan menuntut pemimpin perusahaan untuk terus mengikuti setiap tahap kegiatan dan membutuhkan usaha-usaha yang dibutuhkan agar pelaporan atas pencatatan setiap transaksi dapat terjamin. Untuk itu dibutuhkan suatu pengendalian intern dalam mengorganisir setiap kegiatan.

Bagi perusahaan yang relatif kecil, pengendalian dapat dilakukan oleh pemilik selaku pimpinan perusahaan, tetapi untuk perusahaan yang telah berkembang dimana pimpinan perusahaan mempercayakan perusahaan kepada manajer, dalam hal ini top manajer, pimpinan tidak dapat lagi secara langsung melakukan lagi penelitian, tetapi dipercayakan kepada para staf . Oleh karena itu pimpinan membutuhkan suatu alat yang  disebut pengendalian intern, yang diharapkan dapat memperkecil bahkan mencegah kemungkinan terjadinya penyimpangan-penyimpangan, sehingga hal-hal yang tidak diharapkan dapat dihindari dan diatasi dengan cepat dan tepat.

Jadi pengendalian intern merupakan alat bantu yang menbantu manajemen dalam mengendalikan perusahaan yang dipimpinnya.  Oleh karena itu perusahaan perlu memiliki suatu pengendalian intern yang memadai, salah satunya adalah pengendalian intern kas. Karena kas adalah harta perusahaan yang mempunyai sifat cair (likuid), mudah dicuri, dipindahkan serta disalah gunakan .

Tujuan pengendalian intern hanya akan dapat tercapai bila semua prosedur, metode dan cara yang menjadi unsur dari pengendalian intern tersebut  benar-benar berjalan sebagaimana mestinya. Sehubungan dengan itu pengertian pengendalian intern dapat dijabarkan sebagai suatu proses. Selain itu pengendalian dilaksanakan oleh  orang-orang, bukan semata-mata manual dan kebijakan formulir, akan tetapi orang-orang pada setiap tingkatan organisasi. Pengendalian intern hanya dapat  dilampirkan untuk memberikan jaminan secara wajar, bukan jaminan mutlak kepada manajemen dan dewan komisaris.

Unsur-unsur dan komponen dari pengendalian intern yang saling berkaitan satu sama lainnya menurut Arens Loebbecke (1997 : 294) dalam bukunya Cost and Managerial Accounting adalah 

“(1) Lingkungan pengendalian (2) Penetapan resiko     oleh manajemen (3) Sintem informasi dan komunikasi akuntansi (4) aktiva pengendalian (5) Pemantauan.

Arens leabbecke adalah “internal control includes five catagories of controls that management designs and implements to provide reasonable assurance that management’s control objektive will be met. These are called the componet of internal control and are (1) the control environment, (2) risk assesment, (3) control activities, (4) information and communication, and (5) monitoring”  (1997 :294)

Tujuan pengendalian intern menurut  Arens dan Loebceke  dalam bukunya Cost and Manajerial Accounting, adalah (1997 : 290-291): 

“ Management typically  has the following three concerns, or boar and objectives, in designing an effective control system : Reliability of financial reporting, effeciency and effectiveness of operation, compliance with applicable lows and regulation”.

Berdasarkan tujuan pengendalian intern diatas dapat diterjemaahkan bahwa :

“Bahwa manajemen mempunyai tiga tujuan utama dalam merancang suatu pengendalian yang efektif, yaitu : laporan keuangan yang dapat dipercaya, efesiensi dan efektivitas operasi, ketaatan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku”.

 Secara lebih jelas pengendalian intern adalah merupakan alat bantu manajemen dalam fungsi pengendalian dan bentuk pengawasan serta pemeriksaan atas keakuratan data akuntansi juga keuangan serta aktivitas operasional lainnya. Hal ini diharapkan dapat menjamin tersedianya berbagai macam informasi yang akurat, yang sangat berguna bagi manajemen dalam proses pengambilan keputusan, dan manajemen dapat merasa terjamin akan setiap keputusan yang diambilnya karena informasi yang tersedia akurat.

Seperti yang dikemukakan  diatas bahwa pengendalian intern merupakan alat dalam mencapai tujuan, dimana salah satu tujuannya adalah laporan keuangan yang dapat dipercaya atau dalam audit dikenal dengan istilah wajar, maka demikian pula dengan pengendalian intern kas yang merupakan alat bantu dalam mencapai salah satu tujuannya adalah menghasilkan laporan atau pencatatan penerimaan kas yang wajar. Dengan memperhatikan pelaksanaan pengendalian intern kas di suatu perusahaan yang merupkan sarana untuk menghasilkan kewajaran informasi keuangan yang dilaporkan kepada manajemen maupun pihak lain yang berkepentingan maka penulis mencoba merumuskan kerja yang akan diuji dalam pemelitian sebagai berikut “ Pengendalian intern kas berpengaruh terhadap realisasi pencatatan penerimaan kas.”
Perencanaan dan pengendalian merupakan fungsi manajemen yang harus dilaksanakan oleh pimpinan di berbagai tingkat. Secara singkat perencanaan dan pengendalian itu menyangkut organisasi, teknik dan prosedur dimana rencana jangka panjang dan rencana jangka pendek di formulasikan, dipertimbangkan dan dipertanggungjawabkan guna mengambil tindakan perbaikan agar tercapai tujuan yang telah ditetapkan.

Setiap perusahaan selalu membutuhkan kas baik untuk menjalankan transaksi operasi sehari-hari maupun diluar operasi sehari-hari. Disamping itu kas juga merupakan alat untuk menjaga berbagai kesempatan yang mungkin timbul dalam memperoleh keuntungan seperti adanya pembelian tunai yang memperoleh potongan harga dengan prosentase tertentu, kas dapat dipergunakan untuk memperoleh barang atau jasa yang dimiliki perusahaan.

Kekurangan kas dari yang diperlukan akan menyebabkan keuangan perusahaan berada dalam keadaan illikuid, yang berarti ada kemacetan didalam aktivitas perusahaan yang lebih jauh lagi akan menyebabkan kerugian misalnya adanya penundaan pembayaran tagihan kepada perusahaan lain. Sebaliknya bila terjadi kelebihan kas hal ini menunjukan adanya kas yang tidak digunakan secara produktif artinya perusahaan kurang efektif dalam mengelola kas atau kelebihan tersebut berasal dari pinjaman dengan tingkat bunga tertentu.

Kas juga merupakan asset yang sering menjadi objek kecurangan, sehingga timbul masalah bagaimana mengelola kas dalam mencapai keseimbangan yang terus menerus antara jumlah kas yang dibutuhkan dengan jumlah kas yang tersedia sehingga tidak akan terjadi kekurangan atau kelebihan kas yang berarti dalam memenuhi kebutuhan perusahaan untuk menjalankan kegiatan operasi sehari-hari untuk menunjang tercapainya tujuan perusahaan. 

Salah satu alat yang digunakan manajemen dalam nenyusun perencanaan yang tepat serta pengendalian yang memadai, tanpa akan menunggu perusahaan berada dalam keuangan yang krisis yaitu dengan anggaran kas. Disamping itu yang perlu diperhatikan didalam anggaran kas adalah penetapan jumlah anggaran kas minimum yang merupakan cadangan penyangga untuk menghindari terjadinya salah perhitungan atau terjadi hal-hal yang tidak terduga.

Oleh karena itu data akuntansi yang diperoleh dari suatu sistem kegiatan akuntansi harus didukung oleh pengendalian intern yang kuat sehingga data akuntansi tersebut dapat terpercaya. Dalam hal ini maka sangat diperlukan pengembangan sistem akuntansi yang baik. Oleh karena itu maka untuk keberhasilan dalam suatu pelaksanaannya tersebut manajemen harus dapat menempatkan unsur SDM yang propesional sesuai dengan kedudukan dan fungsinya tanpa menghilangkan segi-segi norma, etika serta moral.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti mencoba merumuskan hipotesis yaitu : “Pengendalian Intern Kas  Berpengaruh Terhadap Realisasi Pencatatan Penerimaan Kas”.





             Veriabel X                                                    Veriabel Y

1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian


Untuk  kepentingan pengambilan data penelitian, maka penulis mengambil lokasi penelitian di PT.”X”, dengan waktu penelitian yang dilakukan Februari 2003 sampai dengan Juli 2003.
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Veriabel Y
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Struktur  Organisasi


Sistem Wewenang &  Prosedur


Pemantaun & Monotoring





Teroperasi secara efektif & efisien.


Menghasilkan keakuratan Informasi.
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